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AEBESTRAKSI

Eebuah perusahaan didirikan denoan tujuan bukan
hanva mendapatkan laba vang ssbesar- besarnva dalam
jangka waktu vang pendek dan dalam janoka panjang.
Fenghasilan dan tunjanoan sosial dalam arti  imbalan
atau  penaghargaan  ternvata dapat menjiadi pendorong
atau  intensif untuk bekeria lebih gilat. Sehingoa

diharapkan karvawan akan oiat dan senang dalam
melakukan peEkeriaannya E=1pTs! pada akhirnya
produktivitas karyawan Yanag bersangkutan akan

meninagkat.

Menvadari masalah vang dihadapi oleh perusahaan
roti’ "Bintang Java" sangat luas darn komplek. maka
openulis membatasi masalah pada

l. Apakah ada pengarubh antara tingkat upah terhadap

produktivitas f;kffhhhﬂija Ferusahaan Foti

"Bintang Java" Se

Z. Apakah ada _pef A tunjangan sosial
terhadap pnlj?# : Jan | Perusahaan
Roti E ‘ .

2. A upah dan

; L karyawan

{2 ang.

k: ainnva.
dengan dkan
Lia Y ang

dapat

2. yang

3 dapat
menunjan

T. Untuk m dan tunjanaan
spsial ﬁda karyawan
dapat me o 3 _ iy

Adapun ?f; 2, rang  dapa ﬁeruleh dari
penelitian i h : '

1. Untuk ' bagi pimpinan

perusahaan dalam menﬂambll kEleakﬁanaan menaenai
pengaruh upah dan tunijanagan sosial terhadap
produktivitas karvawan.

2. Semoga penelitian ini bermanfaat wntuk menjadi
bahan pertimbangan berbagai pihak baik mahasiswa,.
fakultas atau pihak lain vyang tertarik pada
permasalahan vang sama dalam rangka penelitian.

Dari analisis wvang penulis lakukan, dapat
diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
1. Dari hasil perhitungan microstat, besarnya

korelasi antara wariabel tingkat upah dengan
variabel produktivitas karvawan pada perusahaan
roti "Bintang Jaya" Semarang (ry;y) adalah sebesar

0,97881, perhitungan korelasi sederhana antara
variabel tunjangan sosial dengan ° wvariabel
produktivitas karyawan pada perusahaan roti

"Bintang Jaya" Semarang (ry-y) sebesar 0,98484,




Dari perhitungan regresi bercganda dapat diperoleh

hasil sebagai berikut :

Yo = 71.1424 + 0.1323 Xj + 0,3972 ¥o

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui reagresi

untuk by = 0.1323 dan b~ = 0.3993 menunjukkan

bahwa = : '

- fApabila variabel X {tunjanoan sosial) diangaap
konstan atau tetap, maka kenaikkan satu  rupiah
variabel tingkat upah akan menaikkan wvariabel
produktivitas karvawan sebesar 0.1523 unit roti.

- fApabila wvariabel X,; (tingkat upah) diangaap
konstan atau tetap. maka kenaikkan satu wnit
variabel tunianoan sosial akan menaikkan
variabel produktivitas karvawan pada operusahaan
roti "Bintang Java" Semarang sebesar 0.3993 unit

Foti.
Hasil perhitungan k??;' i determinasi sebesar
£0.9851 atau 98.51%H8lk%ni dapat diketahui atau
dlkatakan bahwa ',-gkat upah dan variabel
tun;angan E | ~vang besar
terhadap karyawan pada

“Hhﬁemarang dan
h-—ngaruhl oleh

.f Fhitunu
f_penqaruh
f{xl} dan
=, bersama-—

pada
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Motto :
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Latar Belakang Masalah
Sebuah perusahaan didirikan dengan tujuan bukan
hanya mendapatkan laba vana sebesar— besarnya dalam

jangka waktu vyang pendek. akan tetapir yang lebih

a-

penting adalah menjﬂﬁ;?;' yitas atauw kelangsungan
2 ““xhh
’ ﬂiﬁxfgf -

Tiand . Untuk mencapai

tujuan aktor- faktor
produksis=g ; a ad o kfioloqi  dan
Tenaga

Semua
didalam sebhaik~
by Kava. B ; At 4 L fasn adalah
memper‘hatil 4 u “ £p menentukan
‘ ' ISS IJ LA
program l ' el pengembangan
karyawan #’ IMML& sukses sebab
karyvawan merupakan harta yvang terpenting . dalam

perusahaan, tapi dilain pihak merupakan komponen
biava vang relatif besar. Oleh sebab itu perusahaan
harus selalu berusaha meningkatkan produktivitas.
Ferbedaan kemampuan karyawan untuk menghasilkan
keluaran dipengaruhi oleh beberapa faktor yanag
berhubungan dengan perusahaan. Sehingga yané menjadi

tantangan disini adalah terletak pada pemilihan
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faktor- faktor- auna mandoronag peningkatan
produktivitas kerja perusahaan secara terus menerus.
Seperti vang dikemukakan oleh Heijrachman (1982 : &7)
mengenai tujuan pengembangan karyawan adalah

"Tujuan pengembangan karvawan adalah untuk
memperbaiki efektifitas kerja karvawan dalam mencapal
hasil-— hasil kerja yang telah ditetapkan®

Froduktifitas

dipengaruhi aleh
beberapa faktor gan dengan orang

itu sendiri Menurut

Muchdarsah 5 kerja
memerly

"Kemampl a vang
sesual yang
nyaman, [ , Fi L A - = / kehidupan
yang min kondisi

g harmonis®
'ﬁgn£i¥1' ;%bb’ woanisasi . akan ikut
menentuan hidup matinva peros: ra manusiawi
orana menginginkan dapat berperan  dalam seéiap
lingkungan termasuk lingkungan keria. Disamping itu
produktivitas memberikan kesempatan terwuiudnya
perbaikan taraf hidup. Bertitik tolak dari Eifat
manusia dengan sifat dan tingkah lakunya. harapan
seseorang mau bekerja dengan segala upayanya dengan

ma bk sud ingin mendapatkan imbalan vang sebesar—

besarnya sebagai ganti tenaga yana dicurahkan kepada




1'2.

L

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan
keluarga.

Fenghasilan dan tunjangan sosial dalam arti
imbalan atau pengharcasn ternyata dapat menjadi
pendorong atau  intensif untuk bekerja lebih giat.
Oleh karena itu"perusahaan ha;us MEAMm P mencipt%kan
suasana kerja yang menyenangkan, memberi kepuasan dan
kegairahan kerja kepada seluruh karvawan. Eehingga

‘-.' -
5

melakukan s G ' pada akhirnya

diharapkan karyawan: . dan senang dalam

utan akan

mak a

nilitian

lanasung | Semarang

dengan TUNJANGAN

SOSIAL FADA
FERUSAHAAN

air S8

Menyadari masalah yvang dihadapi oleh perusahaan
roti  "Bintang Jaya" sanagat luas dan komplek, untuk
itu penulis tidak mungkin membahas secara keseluruban
nieh karena terbatasnya waktu, biaya serta data— data

yang ada dari perusahaan maka penulis membatasi

masalah pada :



1. Apakah ada pengaruh antara tingkat upah terhadap
produktivitas karvawan pada Ferusahaan Roti
"Bintang Jaya" Semarang.

2. Apnakah ada pengarubh antara tunjangan sosial
terhadap produktivitas karyvawan pada Ferusahaan
R;ti "Bintang Java" Semaranqg.

2. Apakah ada penoaruh antara tingkat upah dan

tunjangan sosial terhagdap produktivitas karyawan

pada Perusahaan _dJdaya" Semarang.

mana re! 3 antara disiplin i Lhusus ilmu
ekonomi
kata lain !
1. Untuk

i "
diberikan 4 n@pb;“!ﬁ = ‘yawan  dapat
i

¥ a
MENUNjang produd ;ﬁ;‘,..

Z. Untuk mengetahui apakah tunjangan sosial yang
diberikan perusahaan kepada karyawan dapat
menunjang produktivitas karyawan 7

2. Untuk mengetahui apakah tingkat upah dan tunjangan
sosial vyang diberikan perusahaan kepada karyawan
dapat menuniang produktivitas karyawan 7 °

Adapun kegunaan vyang dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah :




2.

Untuk menyumbangkan pemikiran bagi pimpinan
perusahaan dalam mengambil kebijaksanaan mengenal
pengaruh upah dan tunjangan sosial terhadap
produktivitas karvawan.

Semoga penelitian ini bermanfaat untuk meniadi
bahan pertimbangan berbagai pihak baik mahasiswa,
fakultas atau pihak lain vang tertarik pada

permasalahan yanag sama dalam rangka penelitian.

UNISSULA
aetllelf| gl leluinala
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EBEakE IX

LARDASARN TEORI

Upah
Upah pada umumnya diwujudkan dalam bentuk wang,
karena uang adalah alat penukar paling praktis dan

sudah merupakan alat Etandar dalam lalu lintas

perekonomian negaizg;ﬁfgﬂh‘ antar negara. Dalam

I ditemui dua macam

Hﬂﬁ?iasanya

masuk

vang ibay, ] | a5 Arvyawan yang

UNISSULA

arlena kenﬂa ke et
kard ﬁ\ “ '!!'FIEJ ) L;"
-

Orang bersedia melakukan pekerjaan untuk orang

sudah disebabakan

karena

kenaikkan pa

lain pada umumnya didorong oleh keinginan untuk
mendapatkan balasan atas pekerjaannya. Buna mencukupi
kebutuhan hidupnya dalam bentuk wuwang yaitu vang
disebut upah atau gaji.

Untuk lebih jelasnya peﬁgertian upah menurut

Dewan Fenelitian Fengupahan Masional




"Upah ialah suatu penerimaan szbagai suatu imbalan
pemberian kerja kepada penerima kerja untuk suatu
pekerjaan atau jasa vang telah atau akan dilakukan,
berfungsi sebagai jaminan kelasungan kehidupan vyang
layak bagi kemanusiaan dan produksi dinyatakan atauw
dinilai dalam bentuk uvang yang ditetapkan menurut
suatu persetujuan, undang- undang dan peraturan serta
dibavarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara
pemberi keria dan penerima kerja“ (Heijrahman, L1994 :
123)

hari upah sering

f( : hituna dengan
1 }
mengaunak ./b].Eh benda-

@pébl‘almh

benda k3 diperlukan

1970: ¢ 197)

Femotivasian denqan uang atau faktor lain, Earu
akan berhasil apabila para tenaga kerja/ karyawan
menginginkan dan yakin bahwa uwang tersebut akan
diperoleh Jika mereka berperilaku dengan cara yang
ditentukan. Dan bahwa orang harus berjuang keras
untuk mempertahankan hidup (papan dan sandang tidak
memadai) akan sangat menghargai uang sebagai alat
pemuas kebutuhan- kebutuhan fisik.

Fada dasarnya uwang mempunvai dava tarik dan sangat

besar nilainva bagi sejumlah tenaoa kerija/ karvawan.



Masalah ueah bukanlah masalah vang Eederhgna,
tetapi cukup komleks sehingga perusahaan harus dapat
menetapkan timngkat wupah sedemikian rupa agar tujuan
perusahaan dapat tercapal secara efektif dan efisien.
Menurut Heijrabman dan Suwad Husnan ada beberapa
faktor penting yang mempengcaruvhi tinggi rendahnya

tingkat upah vaitu : 1989 : 1379)

a. Penawaran dan it nana kerija

{skill)
langka,
\ ' ubnuk
S\ UNISSULA Caite
melimpah | ‘:ﬂ!'iu.sg‘ég ! é.- ‘{'—‘bt' *#Iﬂﬂf

Ada tidaknva organisasi buruh serta lemah
kuatnya organisasi buruh akan ikut mempengaruhi
terbentuknya tingkat upah. Adanya serikat buruh
yang kuat, yang berarti posisi "bargaining" tenaga
kerja/ karyawan juga kuat, akan menaikkan tingkat

upah.



C.

Kemampuan untuk membavar

Meskipun munokin serikat buruh menuntut upah
yang tinggi tetapi realisasi pemberian upah akan
tergantung Jjuga pada kemampuan membayar dari
perusahaan. Baagi perusahaan upah merupakan salah
catu komponen biava produksi. Tingginya upah akan
mengakibatkan naiknva biaya produksi dan akhirnya

mengurangl keuntungar;. Kalau kenaikkan biaya

=4

produksi sampai meni ban kerugian perusahaan,

maka et Has ak an_ mampu  memenuhi

Frodu

atas
prests ria/ kanyaus : tingai
presta semakin
besar estasi ini
biasan;a Hanya
yang mEhw belum ada

kesempata

Biava hidup

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan juga
adalah biava Hhidup. Dikota— kota besar,., dimana
biaya hidup tinggi, upah juga cenderung tinggi.
Bagaimanapun nampaknya biaya hidup merupakan

"batas penerimaan upah" dari para tenaga kerja/

karyawan.
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Pemerintah

Femerintah dengan peraturan— peraturannya
juga mempengaruhi tinggi rendahnya upah. Peraturan
tentang- upah minimal merupakan batas bawah dari

tingkat upah vang akan dibayarkan.

- m Si [=

Dalam etika taifféﬁfh_ahaan vang wajar terdapat
suatu  etika Sahwa HHH“ ~ dapat menjamin

penghidupan yang laval 1 f' kerja/ karyawan

=elaras dengan

yang bersanak v, e = €r.
%i i A - di erusahaan

A

f

: {Hadi

Sistem’

Adalah

Ejms.sm..:.

perhltun&‘ r:’!lLJJ' ﬂ"" =12 ﬂl enaga keria/
karyawan untulk
perusahaan tersebut.

Sistem upah menurut potongan

Adalah sistem wpah yvang mengambil dasar— dasar

perhitungan bukan waktu kerja. tetapi hasil kerja.
Terutama dalam abad mekanisasi,., kualitas produksi
tidak banvak lagi tergantung dari hasil kescakapan
dan keria tangan manusia, vang diutamakan adalah

kuantitas. Dalam upah menurut potngan ini terdapat



11

dorongan pada tenaga kerja/ karvawan untuk bekeria
keras dan menghasilkan vang sebanvak— banvaknva.
Secara ctomatis vyang cakap dan raiin akan
memperoleh pendapatan yang lebih besar dari pada
vang tidak cakap dan malas.

Sistem upah menurut dasar keluaraga

Dalam upah ini perhitungannya diikutsertakan pula
lari seorang tenaga kerja/

Mhiijmnya nampak pada

perhitungan & 4. kery 3 4? Aban vang mendapat

uﬁ&:tian iny

luarga,

dan

ini

suatu

\ mempunyai

kewaj 11:.151.:“\1 Eﬁll:ggﬂéqu / penghidupan

keluarganyas ks e st fika perusahaan,
bahwa wupah itu tidak hanya merupakan upah hidup

yang dapat memberi kehidupan yang layak kepada

tenaga kerja/ karvawannya sendiri, tetapi Jjuga
vanag layak bagi keluarga yang menjadi
tanggungannva.

Sistem upah menurut dasar umur

Menurut sistem ini dasar perhitungan upahnya

diikutsertakan pertimbangan bahwa seseorang itu



Fengupahan
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makin bertambah umurnva akan semakin meningkat
kebutuhannya. Kecuali peretimbangan tersebut,
biasanya dianggap bahwa makin lama masa kerjanya

makin banvak pengélamannyé dan dengan sendirinya

makin tinggi hasil prestasinya.

kKetentuan uwndangan vang
mengatur | WENUF ka2 *?_ a (1985 : 10&)
adalah :
a. 7 telah
Jalankan
pek =Y 40  jam
dala !fseharl ini
Fvide pasal
b. Menurut l wajiib
membay ar k aktu vang telah
ditentukan. Fembavaran upah berupa uang yang
dilakukan dengan alat pembayaran vang sah di
Indonesia (Vide pasal 1401 — h KUH Ferdata).
Upah harus benar— benar merupakan penerimaan buruh
untuk menghidupi dirinya sendiri dan atauw bersama
keluargannya, serta diberikan tepat pada waktunya.
c. Upah vang diberikan pada buruh pada lazimnya

berujud wano, akan tetapi menurut pasal 1401 - p

EUH Ferdata upah ini dapat berwuiud 3



1=

1. Makanan vang harus dimakan atau bahan panaan,
bahan penerangan, bahan bakar dan lain- lain.

2. Pakaian seragam atau pakaian keria.

Z. Perumahan. pengobatan dokter dengan cuma-— cuma,
pelavanan dengan cuma= cuma, pemakaian alat
pengangkutan.

&4, Femberian upah selam waktu cuti.

Dalam pelaksanaan upal

aﬁﬁﬁg harian ada kalanya buruh
yvang masuk keria l HHEH‘ kan pekerijaan akibat

adanva / lad BRith : r‘matan pihak

<
2 se ﬁman dengan

tl.mtr.a.*l:evxllr"v,I u H E s ﬁ u ﬁ_ A el,"ll bersangkutan

(vide Mll'ﬂ%"@i’%h:*fﬂl@- Hata) .
i

in = [ berhalangan
melalul suruhannva atauw pihak ketiga yang mengaku
sebagai kuasanya, vang tidak disertai suart kuasa
tertulis dari burubh vyang bersangkutan dapat
dianggap tidak sah (vide pasal 1402 - f avat 5 KUH
Ferdata).

Bila terjadi pangkal perselisihan akibat upah,
maka sebaiknva pihalk pengusaha atau pihak buruh

yang bersangkutan melakukan musyawarah untuk




El 5‘

14

mencapai mufakat, tidak boleh main hakim sendiri
karena tindakan sepihak hanva akan menimbulkan

kerugian pada masyarakat luas (vide UU no. 22

tahun 1937 .
Fen i Tunjan osial
Tunjangan sosial vanag diberikan perusahaan

sama antara perusahaan satu

kepada karyawannya ti:;gg?
dengan perusahaa it

MEMPLNY &1
kebija meanetapkan
tunia kerja/
karyaw Hiberikan
mencermi a ! sebab
tidak ’I akan

i#kerjanya.
Ajah sebagail

adalah Em'zl:hals;}ﬁl Hﬂllﬁf-ylé?bwh /Il

!

"Tunjangan sosial adalah upah tambahan yang beraneka
ragam bentuknya, vyang diberikan perusahaan kepada
karyawan dimaksudkan untuk membuat karyawan
mengabdikan dirinya pada perusahaan atau organisasi
dalam jangka panjang dan untuk membantu motivasi
karyawsan dalam meninakatkan produktivitas™
(EE Flippo, 1987 : 53)

Untuk dapat memperjielas mengenai tunjangan
sosial, ada beberapa pedoman azas— azas program

tunjangan sosial tenaga kerja/ karyawan antara lain :
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A. Tunjangan =osial karyawan harus memuaskan
kebutuhan nyata. Tunjangan ini mencakup kebutuhan
yvang sangat dibutuhkan karyawan, sehingga deﬁgan
adanva tunjangan tersebut karvawan akan merasa
aman dan kebutuhannva dapat terpenuhi.

b. Tunjamngan sosial harus dibatasi pada kegiatan-

kegiatan dimana kelompok lebih efisien dari pada

peEroranaan .

c. Tunjangan e ‘Qiiifaihilitas vang
1

BEUaian dengan

bermacam—

d. vandg
lakukan

-1ren:anakan

@, Biava ] dihitung dan

dibuat vana sahat

(EE Flippo. 1987 : &0)

Definisi lain dari tunjangan sosial adalah :

"Tunjangan =sosial adalah perlindungan yang diberikan
oleh masvarakat atau perusahaan bagi anggota atau
karyawan untuk resiko- resiko atau peristiwa—
peristiwa tertentu denoan tujuan, sejaubh munakin
untuk menghindari adanya peristiwa- peristiwa vyang
dapat menaakibatkan hilangnya atau turunnya sebagian
besar penghasilan dan untuk memberikan pelayvanan
medis atau tunjangan keuangan terbadap konsekuensi
ekonomi dari terjadinya peristiwa-— peristiwa"
{Sentanoe Kertonegoro, 1782 : 28)
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Pada umumnya program tunjangan sosial akan
memberikan dua manfaat yana utama yaitu untuk
mencgpai tunijuvan sosial dengan memberikan ketenangan
keria bagi buruh atau karyvawan yang merupakan
pelaksanaan pembangunan melalui perlindungan terhadap
terganggunya arus penerilmaan penghasilan. Disamping

itu program  tunjangan sosial juga memiliki  tujuwan

ekonomi sebagai pemupukan  dana yang

barasal dari -_Ftanya dan dapat

dimanfaatkan H”: ?_ﬁan pembangunan .

dapat

bekeria.
tirahat vang

dibayar‘}ll UNEEQUE—.A nembuang air
kecil, i s _”'é?ﬂa MH alasan— alasan

b. Tunijangan perlindungan terhadap bahaya.
fAda bahayva tertentu vang umumnya harus dihadapi
oleh semua orang. Dalam menghadapi keadaan yang
semacam ini karyawan harus tetap mendapatkan

penghasilan karena perlu adanya tunjangan sosial

yvang khusus.

s
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c. Tunjangan pelayvanan karyawan.
Earyawan harus diberikan pelayanan SBCArA
berkesinambungan seperti perumahan , makan.
rekreasi. nasehat dan sebagainva.

d. Tunjangan pembayaran yang dituntut nleh1hukum.
Masvarakat melalui pemerintah telah meutuskan
bahwa sejumlah tertentu dari pengeluaran

perusahaan  akan jitmjukan wuntuk  melindungi

kehijaksaﬁaan

aleh undana-

Fro il _alll
Jﬁ*‘.iih
definisi | dafn teknill cparas ; jfEimanjuntak,
UNISSULA
1983 : 301 \NESHEIE IS IEEYIN
l. Secara =51 5. produkbivitas mengandung
pengertian hidup dan sikap mental yang selalu
berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan.
Fandangan hidup dan sikap mental yang demikian

akan mendorong manusia untuk tidak cepat puas,

akan tetapi terus mengembanagkan diri dan mental
kemampuan kerja.

/] filosofis,

2. Pengertian produktivitas menurut definisi kerja
FProduktivitas merupakan perbandingan antara hasil
vang dicapai (keluaran) denoan keseluruhan sumber
dava {(masukan) yang dipergunakan per satuan waktu.
Melihat pengertian diatas wmwaka tenaga kerjial

karvawan dituntut untuk selalu memanfaathkan waktu

vang tersedia seafektif mungkin, Larena




ig

produktivitas dari seorang tenaga kerja/ karyawan
dilihat dari perbandingan hasil dan peran serta
dari tenaga kerja/ karvawan itu sendiri.

Tenaga kerja/ karyawan dituntut untuk bekerja
secara proguktif yaitu cekatan serta MM
menghasilkan barang dan jasa dengan mutu  vang

telah ditentukan dalam waktu singkat.

- Hal tersebut aki:fﬂpgﬁxhtfrlaksana bila tenaga
fﬁff. deh upah yang adil dan

;1 dendgan

teknik

ah sufbeceaval yang 1 sedikit.
Ml—lgé?léaégﬂg.,g:uﬂlﬁ dapat dicapai
dengan “merggunaken - ShnbE A ang k;rang.

c. Jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai
dengan menggunakan sumber daya yang sama.

d. Jumlah produksi vang besar dapat diperoleh
dengan pertambahan sumber daya yang relatif
lebih kecil.

Dengan demikian ada dua pengertian yang tidak
bisa disamakan antara produktivitas dengan produksi.

Feninakatan produksi tidak selalu dibarengi dengan




2.8.

15

peningkatan produktivitas vaitu adanya pertambahan
hasil dan perbaikan cara pencapaian  produksi
tersebut.

Dari pengertian produktivitas tersebut diatas.
maka vyana dipakai peﬁulis ad%lah penaertian  menurut

definisi kerja. karena pengertian in: berkaitanr

dengan proses preduksi dan produk vanag dihasilkan.

faktor

baik usahaan
dan luryhan
seperti | etika
kerja. f tingkat
penghasil: kerja dan

\

iklim |-=T.EI"3%I HNE"E%“&A [

kebijaksanaan z tar an produksi,

ogi, sarana

produksi, nrestasi dan

investasi, perijinan, moneter, fiskal, harga.
distribusi dan lain— lain.

Tingai rendabnya produktivitas tenaga kerja/
karyawan menurut definisi keria dipengaruhi  oleh
faktor- faktor : (J. Rafianto, 1985 : 22)

a. Pendidikan dan Latihan
Banvaknya orang kurang terampil dalam

pekerjaan karena tinakat pendidikan vana rendah.
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Fengalaman menunjukan bahwa pendidikan vang
diterima disekolah kadang- kadang terlalu umum dan
tidak dapat diterapkan secara langsung dalam
pekeriaan. Akibatnya dapat terjadi bahwa nraﬁa
vang berpendidikan aocak tingoi masih tetap
mampunvail produtifitas vang rendah.

Demikian pula orang yang baru mulai bekerja

biasanya prudutijiééﬁﬁﬁﬁhgjndah pula. Rendahnya

jEn alasan seperti  ini

biasanya d: Tfff ingkatk HMHHi

melalui latihan

keria untuk
tingkat
=trampilan
tingkat

\ UKISSULA
'F*ﬂ”-!%,"@eblhwmh aidah  tingkat
kesehatann¥a—darm Pk enuRan 1T yang kurang

memadahi tidak akan memiliki semangst kerja vyang
tinggi. karena keadaan gizi dan kesehatan vanag
baik akan memberikan kemampuan dan kesegaran fisik
dan mental seseorang dalam melakukan pekerjaannya.
Dimana semakin baik gizi dan keseshatan seseorang,

maka tingkat produktivitasnya juga semakin tinggi.



Fenghasilan dan tunilangan sosial

Pemberian upah dan tunjangan sosial kepada
tenaga kerias/ karyawan zebailknya menganduné
insentif. terutama kepada tenaga kerja/ karyawan
vana berprestasi baik. Hal ini wntuk mendorong
agar wmereka lebih bersemancat dalam melakukan

pekerjaan. FPemberian upah dan tunjangan sosial

vang rendah dapat

ibatkan rendahnya tingkat

= \
Sy
‘\"\.
.

kesehatan tingkat kﬂngumsi

akan

fkaﬁempatan
untuk B csem "kﬁ aberjaan  yang

sesual "-.II u EEEEEH E—ﬁ l'..‘!

pilan dirinya

- .
serta mp -‘rl"!-'r:!.y !éi‘?iﬁu_gh!:aﬁl@ L. Ketrampilan
Seseorandg mi= b =511 Hn =i nizsE-suEe dan didalam

pekerjaan. ketrampilan tertentu atau vang lebih
tidak diterapkan dalam jangka waktu tertentu dapat
menurun atauw hilang sama sekali. Sebaliknya
ketrampilan tertentu atau sangat wminim apahila
diterapkan sgcara terus menerus dapat lebih
berkembanag. Jadi denaan kata lain untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja’/ karvawan

erat hubungannya dengan usaha pemberian kesempatan



=

kerja yvang meniadi bahwa setiap orang atau tenaaa
kerja/ karvawan ingin bekeria denganllmempernleh
pekerjaan vang sesual dengan kemampuannya.
Manajemen

Fendahnya produktivitas kerja. seseorand
sering diakibatkan oleh salah penempatan, artinya
bahwa orang tersebut tidak ditempathkan dalam

pekerjaan vang sesuafi.dengan ketrampilan dan

kemampuannya.

Salah dua hal

vaitu

1. impinan
tuoas

b, kLarena

:

a/ karyvawan.

&
| | gemikian —fak ke MEARdenen  sangat

berperan ktivitas keria

secara lamn TEnnoroanisasian dan tata
prosedur vyang dapat memperkecil pemborosan dan
secara tidak langsung penciptaan jaminan
kesempatan bagli seseorandg untuk berkembang,
penyediaan fasilitas dan perbaikan penghasilan
serta tunjangan sosial.

Kebijaksanaan Pemerintah

Usaha peningkatan produktivitas sangat

sensitif terhadap kebiiaksanaan paemarintah




\
}

-

dikidang oroduksi. investasi. perijiinan usaha.
teknologi. moneter. fiskal. haroa. distribusi dan
lain~ lain. Tiao— tiap kebijaksanaan dibidang

terssbut mempenoaruni oroduktivitas.

2.9. Hipotesis

Hipotesis penelitian merunakan jawaban
sementara terhadac omasalah penelitian vang
kebenarannya mas;gﬁﬁbhw diuji secara empiris.
iSumadi Survabrate '

y

mwdalam penelitian

s unah
n Roti

= ftunjangan
pnada

F. upah
dan tunjangan sosial dengan produktivitas karyawan

pada Ferusahaan Roti "Bintana Java" Semarang.



EAR III

METODE FERELITIAN

J.1. Jenis Penpelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah analisis deskriptif,
dimana Husein Umar (1997 : 29) mengemukakan analisis

deskriptif menggambarkan sifat

.
sesuatu yang qaft Hﬁm&h\Qa saat penelitian

dilakukan sebab dari

L
UNISSULA
el gsnlolelusinela

peneliti akan mendapaﬁkén atau memperoleh suatu data

empat dimana

yang berasal dari para responden vang pernulis teliti
untuk mendapatkan suatu  jawaban. Dimana lokasi
penelitian yang penulis teliti adalah pada perusahaan
roti "Bintang Jaya" vyang terletak di Jalan Sri
Kuncoro III/ HBGB 58 Semarang. karena merupakan obvek
penelitian yang paling tepat guna suatu penelitian
tentang pengaruh tingkat upah dan tunjangan sosial

terhadap produktivitas tenaga kerja/ karyvawan.

24
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Z.3. Populasi dan Sampel
Djarwanto PS (1989 : 93) mengemukakan populasi
adalah jumlah keseluruhan dari obyek (satuan- satuan
individu- individu wvanag karateristiknya hendak
didugal. Dalam penelitian ini v ang dijadikan
populasi adalah seluruh data yang dimiliki oleh
perusahaan mulai berdirinya sampal sekarang.
Suparmoko (1991

: 19)  menoemukakan. sampling

o

adalah proses pamiliﬁiﬁﬁﬁﬂhbr;-a obvek {(sampel) untuk

yang diteliti.

data- data
=osial dan
mulail
2.4,
, ﬂﬂ_

\ UNISSULA

J mwlé?bl u Lﬁ’
- i gra diperoleh dari

—
sumber data oleh penvelidik untuk tujuan khusus

yvaitu dengan menggunakan :

a. Interview

yaitu tanva Jawab atau Wawancara secara
langsung kepada responden agar memperoleh data
yang lenakap dan vang ada hubungannya dengan

Judul skripsi.
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Data Sekunder

Yaitu data yang lebih dulw dikumpulkan dan data-
data vang dikumpulkan oleh orama diluar .diri
penulis sendiri wWalaupun wang d}kumpulkan
selurubnya data vang asli yang dapat penulis

peroleh dari literatur. buku— buku, diktat— diktat

dan sebagainva.

imbalan
suatu
akan

" sos rss l— ' tambahan yang

! i w01

beraneka .pu#yléﬁﬁﬁﬁiq‘ml@ ! a diberikan
/ ;

perusahaan o= dksudkan untuk

membuat ‘karvawan —mengabdilar dirinya pada

perusahaan atau organisasi dalam jangka panjang

dan untuk membantu motivasi karyawan dalam
meninaokatkan produktivitas.

Fengertian Froduktivitas (Y)

Fengertian produktivitas menurut definisi kerja :
Froduktifitas merupakan perbandingan antara hasil
yvang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber
daya (masukan) vang dipergunakan per satuan waktu.
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I.4. Metode Analisis Data

Analisi= data adalah alat analisis apa yang

digunakan dalam menganalisis dan menguiil hipotesis

yvang telah digunakan. %

Adapun alat analisis vyang digunakan dalam

peneliti ini adalah :

1. Analisis Kualitatif

Yaitu analisdis ksl data yang tidak dapat
data baik vang

awancara vyang

r dengan
statistik

ian  (HL)

yang . dapun alat

berikut s

sl
Untuk mengetahul seberapa besar hubungan antara

variabel bebas (variabel tingkat upah dan
tunjangan sosial) terhadap wariabel terikat
dalam hal ini adalah produktivitas tenaga
kerja/ karvawan pada perusahaan roti  "Bintang
Jaya" Semarang, FUmMUSHY a adalah sebagal
berikut : (Sudjana, 1982 : 3Z44)

n XY — (EX) (ZY)

£ nEX? - (EX)2 . nEY2 - (EZY)%



F =

<8

Dimana :

r = komfisien korelasi

i

n jumlah responden

[

v variabel bebas
y = wvariabel terikat
fnalisis Regresi Beraoanda

Untuk mengetahui pennaruh dari dua variabel

bebas terhada 5a --' terikat. Bentuk

umum reg {(Amudi Pasaribu,

untulk

f
! perubahan

!

variabel

-rminasi ini

uulssulﬁn se (100 %).

(Fred Ha& m‘-wléab .i'

..-""'w~
1987 : 24%), rumusnya i

J. Fendhazur,

KD = r2 x 100%
Fengujian Hipotesis
FPengujian hipotesis untuk regresi dengan
menggunakan wii fy.-4. Adapun rumusnya adalah

sebagai berikut : (Fred N. Kerlinger dan Elazer

J. Pendhazdr, 1987 : B88)

R2 / k

l1 -Rt /n-Fk~-1



Dimana

Rt = koefisien determinasi

k. = banvaknya wvariabel bebas

n = banvaknva tahun

Cara pengujiannya adalah sebagai berikut :

Jika Hp ¢ X = 0, artinva tidak ada hubunaan

antara X, dan X5, terhadap e

/hipotesis

jotesis  nol

" -

um%@sulﬁ %n menarima
. ¥ IE] n L;"

UJI HIPb?é;iE;[Ft

)
TINGKAT UPAH DAN TUNJANBAN SOSIAL
TERHADAP FRODUKTIVITAS KARYAWAN

Daerah
Fenolakan

L]
Daerah
Fenerimaan

I
)

1
I
9 Ftabel Fhitung




Eak IV

CarmEaRAaR UrFUM FERUSAHAARN

1. Sejarah Berdirinya Ferusahaan

Feruzahaan roti "Bintang Jaya" Semarang berdiri
pada tahun 1943, FPada saat itu masih berupa industri

rumah tangaa vang diusahakan oleh Bapak M. FKamsir

dirumahnya 5endiri

Semarandg. Eella‘f : Tﬁnglnglnkan untuk
dapat i //:r'r ‘5;!3M 1-?&1"\ ;

kampung Flampitan 72
I\I\-‘I\"\u

. .I‘I
perusahad

Jalan Haf; G, ‘ ] Tﬁagelin di
kawasan roti

Casino di

5.000,00 maka

Bapak Kamsir beruﬁaha- mewujudkan keinginan itu.
Dengan mﬁdal vang dapat dikatakan pas- pasan =~ itu
dibelilah peralatan pembuat roti yang sederhana dan
bahan- bahan yang dibutuhkan. Meskipun hah}a dengan
modal vang relatif sedikit., Bapak Kamsir tidak
menganggap hal itu sebagai penghalang. Fada waktu itu
produk  reoti vyang ﬁiﬁasilkan.ﬁntuk pertama kalinya

berupa roti kering. Tetapi pembuatan roti kering ini

20




tidak dapat berlangsung lama karena bebsrapa tahun
kemudian yaitu pada tabun 1946, perusahaan mengalami
kemacetan vang dikarenakan oleh adanya saingan-
zaingan dari perusahaan sejenis dan konsumen terﬁ;ata
kurang menyukai produk kerina tersebut.

Dengan kenyataan seperti itu, akhirnya Bapak
Kamsir mengambil sebuah keputusan yaitu mengubah

produk  dari roti keringsienjadi roti basah dengan

diberi merk "Bin ‘HIamapknya perubahan

kan bantuan
kredit daa jokat I Jawa
Tenaah berupa kredit
investasi kerja permanen
dengan bunga ydng sangat kecil yaitu 1% s/d 1.5%
perbulan. Femudian pada tahun 1978 perusahaan
merealisir perluasan perusahaannya dengan membangun
cabang baru yang terletak di Jalan Sri Kuncoro IIl/
HGE 58 Semarang. MNamun lambat laun justru kegiatan

lebih terpusat di Jalan Sri Kuncoro ini.
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Stru roanisa

"Hakekat suatu organisasi (perusahaan), adalah adanya
orang- orang yang usahanya hasrus dikoordinasikan,
tersusun dari - sejumlah subsistem yanaq saling
tergantung, bekeria sama atas dasar pembagian kerja,
peran dan wewenang serta mempunyai tujuan  tertentu
vang hendak dicapai" (Sukanto FReksohadiprodjo dan
Hani Handoko, 1989 = 7

Sedangkan "Bagan organisasi adalah gambar struktur
agrganisasi yanag ditujukan dengan kotak— kotak atau
garis= garus yang disusun menurut kedudukkannya yang
masing— masing memuat fungsi tertentu dan satu sama
lain dihubungkan dﬁ.ﬂ* garis— garus saluran

wewenang" . EEutartf;ﬁF, ‘!MMH*:ii

Dalam dengan segala

aktifitasnymfﬁ : angen dianbs orang= otrang
Yang z banyvak
kegiat y makin
knmpleh* = ntuk  itu
perlulaﬁ . - 2 J struktur
urganisa:' e arig hubungan
tersebut I'l u H I ss u LA A5 1 masing
kegiatan aﬁ. fﬂ"wlé&lb "e. .

&

"Bintang Jayva" Semarang adalah
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Gambar 4.1
STRUKTUR DORGAWISASI PERUSAHAAN ROTI
BINTANG JAYA SEMARANG. 1999

Fimpinan/ Pemilik |
]

i
i
# i
L]
| i
, i
1 , !

Bagian KEUEnqanf!
Administrasi |

Bagian ! ! Baaian
Froduksi | I Fenjualan
e {

sederhana

dipimoin
sebagal

vang pokok

pada perusahaan tersebut meliputi pErencanaan
produksi. persncanasn pembelanjaan serta
mengadakan pengawasan kualitas bahan dan barang
jadi.

Bagian keuwangan/ adminsitrasi

Ada dua orang vang bekeria pada bagian ini.

Tugas pada bagian ini meliputi :

a. Melaksanakan kegiatan administrasi/ keuangan

vang meliputi pembukuan.
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b. Bertangaung Jjawab terhadap keluar masuknya
uang.

c. Sebagai juru bayar perusahaan.

d. Menyusun neraca dan rugi laba perusahaan.

g. Membantu pimpinan dalam menyusun anggaran.

f. Membantu bagian produksi dalam mencari supplier
vang bonafid.

g. Menvusun dan m ihara arsip perusahaan.

Membantu mendaps

gt
-
il g ner
o g |

h.

terdiri dari

pendek

=51 dengan
»{rang vang
he ; pimpinan.
Hedien g EJ HEE‘&HLA
! orano \EEOIUBIE TN
A

28 orang pekeria

Bagian penjualan

Bertugas memasarkan hasil penjualan serta
mengurusi segala sesuatu yang berhubungan  dengan
tarnsaksi penjualan dan bertanggung Jjawab pada
pimpinan. Bagian penjualan ini terdiri dari 3
orang. sedangkan Jjumlah orang yang mengedarkan

rati vang bekerja secara tidak terikat ada 30
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orang yang menaedarkan dengan menggunakan gerobag
khusus milik perusahaan.

H. Mandor
Membantu didalam proses produksi dan  bertangagung
jawab pada kepala bagian produksi serta  mempunyal
wewenang memerintah dan mengawasi para pekerja.

&. FPekeria

_ Bertunas sebagai pelaksana didalam proses produksi

dan bertanggung Jat te. mandor.
Fada ba-.wyggfiﬂ kerja pria bekeria

untuk o 1A =] ‘ A b ]z sejenisnya

tetapnya

berjumlah’ 3

A

 UNISSULA

ftenaga keria

pria dan )
LT L]
Jam ke ﬂ*‘fuﬁﬂy!@?tlﬂﬁl,@m;@ flai pukul 09,00
hingga plﬂ.l{ — SimFnin ll;ﬂ,ll— =4 i B libur pada

perusahaan 1ini adalah hari Kamis. Sistem upah vyang
berlaku adalah dengan mempergunakan sistem upah
manurut waktu (dihituég perhari).

Adapun fasilitas— fasilitas vang diberikan

untuk mendorong semangat kerja para karvawan adalah :



1. Handapaf ganti wuwang perawatan atau pengobatan
sebasar ;
- Bila masuk RSUP ganti uwang perawatan sebesar
100%, sedangkan
- Bila masuk RS swasta Eehéﬁar S0%

2. Apabila terjadi kecelakaan keria pada karyawan

maka perusahaanlah yandg menanagung biava

pengobatan sampail s}ﬁ{ fy dan tetap mendapat gali

penub.

S. Memberi pEegawal yang

4, glama =

2 5 [kemampluian
' UNI S SULA

Dalam i rﬁll—ﬂp! %ﬁ}! !Lgl._ﬁ?q!:“h i perusahaan

roti "Bintang o rag e mmar =1 ¥ S .y ah menggunakan

mesin= mesin otomatis. Keuntungan dalam menggunakan
mesin— mesin yang otomatis (modern) itu adalah :

1. Menahemat tenaga keria

2. Menghemat biava

J. Kwalitas produk lebhih stahbil

4. Menghemat waktu produksi

9. Penyelesaian produk relatif tepat pada waktunva




Sedanakan peralatan atau mEsin= wmesin yandg

digunakan dalam berproduksi adalah :

adalah

1

Kualding mixer :
Mixer I

Miver II

Rolling taiwan

Mesin rool

Mesin cetak

Mesin potong ij

WA\ UNISSULA
R\ :2llel/| £snllelunela

Fanci

Rak/ almari

Bahan mentah vang digunakan untuk memproduksi

roti adalah sebagai berikut

Untuk bahan baku terdiri dari =

Tepung terigu/ gandum
Telur
Gula

Gist




5. Garam

4. Maragarine

7. Minyvak goreng

8. Air

Sedangkan bahan penolong tesrdiri cari :
1. Maizena 11. Limun

Z. Macco 12. Sumba

Z. Messes 14. Tawas

4. Magimi Calsium

3. racang : MlSndium

‘_‘;-‘, *ﬂ._ ng  digunakan

untuk memp u NEE Eﬂ -_ﬂ ! dari pemasuk
(supplier) l" mul## Eal. ﬂ!',@n— 2ara  langsung.

Setiap tiga uppii;ar datang
untuk memasok bahan-= bahan vang diperlukan oleh
perusahaan tersebut. Sistem pembayaran biasanvya
dilakukan seminggu sesudabnya atau menurut perjaniian
yvang ditetapkan "dimuka, Sedangkan pembelian secara
langsung biasanya perusahaan membelinya di pasar
dengan pembavaran tunai.

Adapun proses produksi v ang dilakukan
perusahaan roti "Bintang Jaya" adalah sebagai

berikut =
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Gambar 4.2
FROSES FRODUEKSI
PERUSAHAAN ROTI BINTANG JAYA SEMARANG

Bahan Baku

Miker %

Mesin Fres

%.ﬂnl nhs . L\
o o \OW M s

. Ba b e r‘inq_'

R?%?/

Sumber : Data

Mesin Pamote te s anggang

Dihunq

Keterangan :

1.

Bahan baku dan bahan penolong ditimbamg menurut
resep.

Dalam mesin pengaduk (mixer) bahan baku serta
bahan penolong dicampur hingga rata benar. Anmtara
bahan baku dan bahan penolong ada vang dicampur
menjadi satu dan ads pula yang tidak tergantung
produk  vang akan dihasilkan. Pada tahap ini

dibutuhkan sekira 20 menit.
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Fada meia adonan doletakkanlah bahan- bahan vyandg
telah dicampur untuk menanti fermentasi selama
kurang lebih 20 menit.

Untuk menyempurnakan adonan, maka dimasukkan
kedalam mesin pres/ rool.

Setelah adonan sempurna, adonan dimasukan kedalam

meEsin cetalk dengan diberikan  tambahan bahan

ergantung dari Jenis
oti basah atau

roti kes

a. adonan

manggand

B adonan
dalam ma 4] Euran

4> ga W £

" ¢
UNISSULA

antara proses

pembuatan ing.

s. Wntuk pembuatan roti basah, setelah roti matang
dalam pemanggangan (oven) lalu dimasukkan
kedalam mesin pemotong yang berukuran tertentu.

b. Sedang wuntuk jenis roti kering setelah adonan

dimasukkan dalam kamar uwap lalu dimasukkan ke

dalam alat pemanggana khusus untuk roti kering

selama 2.5 jam.




41

8. Selain itu, langkah terakhir adjlah membungkus
% "

produk vang sudah jadi sehingga siap un bk

dipasarkan.

4.4, Hasil Produksi dan Femasaran
Froduk vang dihasilkan oleh perusabaan sebagian

besar adalah roti basah. Sedangkan untuk jenis roti

kering, perusahaan dua macam roti

kering, yaitu biskl -\Mdan bolu kering.

o

Banvaknya macamw_{ . Ju = 3 NV sedikitnva roti

bhasah lebih

A\

2. Roti
Z. Roti

4. Roti

A. Amandel nanas 14. Kue donat
7. Room horn 17. Roti pisang
8. Marmer cake 18. Roti kacang
. Tarky 19. Roti coklat
10, Sopes poom 20, Roti room

Froduk roti yvang telah jadi seqera dipasarkan
dengan mengirimnya ke beberapa toko atau pemesan yang

ada di dalam ataupun di luar kota. Selain itu ada
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pula . yang langsung dijajakan ke konsumen dengan
mengaunakan kereta dorona (gerobag). Daerah pemasaran

vang telah dijangkau antara lain Semarang, Ungaran,

Demak , Fati, Kudus. Jepara. Rembang, Ambarawa,

Salatiga, Bovolali dan Kendal.

W
UNISSULA
MIMI st Li‘
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. FPEMEAHASARN HASIL FERNELITIA&RN

S5.1. Tingkat Upah
Merupakan keseluruhan upah yvang dikeluarkan
perusahaan untuk suatu pekeriasn atau jasa vang telah

dilakukan. berfungsi sebagai jaminan kelangsungan

kehidupan vang 1 s ptuk  mengetahui  adanya

kenaikkan dan 7 rl,tase upah wang
I

dikeluarkan glek : ak s E i Jaya"

Eemari,n . i3 | ooq i i tahun

Jﬁr"*in

\ unmsu-

15.38

10
1997 175 G068
1998 180 S 2.88

Sumber @ Perusahaan Roti "Bintang Java" Semarana
Dari tabel V.1 dapat diketahui kenaikkan biava
upah terbesar teriadi pada tahun 1995 vaitu sebesar
Rp. 20.000,.000, ;edanq kenaikkan biava upah terhécil
terjiadi pada tahun 1798 vaitu sebesar Rp. 5.000.000.

Fegningkatan pertumbuhan tingkat upah terbesar terjadi

473




ad

pada tahun 1995 vaitu 15.2B% sedangkan peningkatan
pertumbuhan tinakat upah terkecil terjadi pada tabun

1998 sebesar Z.8B6& %.

5.2. Biaya Tunjangan Sosial

Merupakan keseluruhan biava Tunjanoan Sosial

vang dikeluarkan perusahaan untuk keseijahteraan
karvawan. dan untuk men shui adanva kenaikkan serta
peEnurunan prosentsas : Qjangén sosial vang
dikeluarkan k= ; 7 L. "Bintang Jaya"
Semarang ; - dengan  tahun
/ LY -
1998
| o ] |
-
o l---;- II/
!
JI'
e/ gan | unan
b
) A
19945 : _ 1 =
179 e E 2 18,52
199 15 | 2.375
1997 g I |
1998 200 15 g8.11

Sumber : Ferusahaan Roti "Eintamna Java" Semarang

Dari tabel V.2 dapat diketahui kenaikkan biava
tunjangan sosial terbesar terjadi pada tahun 1995
vaiéu sebesar Rp. 25,000.000, sedang kenaikkan biava
tunjangan sosial terkecil terjadi pada tabun 1997
vaitu sebesar Rp. 10,000,000, Peningkatan opertumbuhan

tunjangan sosial terbesar teriadi pada tabun 1995
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vaitu 18.52%  sedangkan néningkatan per tumbuhan
tunjanoan sosial terkecil terjadi pada tahun 1997

sebesar 3.71%.

Produktivitas

Merupakan kessluruhan hasil yang dicapai

{keluaran) dengan keseluruhan sumber dava (masukan)

vang dipergunakan pe atuan waktu vang dapat
dipergunakan it ; i adanva prosentase
..__.-" "y -
kenaikkan dan pe ) tas pada Ferusahaan
Roti "Bink J lari  tahun 1994
- i v,
sampa a osentase
| : II
\\ . |
kenaiku ‘ rt un 13974
sampai ‘ijjii% 4 12l sebagai
L s — - l|'
berikut fl
e/ -
/ f
1 X r - lll

\ : pEnurunan

TAHUN | Tenaga kerja

| funit) ¥

|
1994 i 175 - -
1995 185 10 5.71
1994 | 200 15 Bl
1597 | 210 10 5
1998 1 220 20 §.52

Sumber : Perusahaan Roti "Bintang Jaya" Semarang
Dari tabel V.3 dapat diketahui bahwa kenaikkan
produktivitas keria terbesar teriadi pada tahun 1998

dimana hasil produktivitas mencapai Z0.000 unit roti.




Sedangkan kenaikkan oroduktivitas kerja terkecil
terfgdi pada tahun 1995 dan 1997 vaitu sebesar 10.000
bnit roti. Dan dari data tersebut diatas dapat
diketahui pula babwa oroduktivitas kerja karyawan
terus meninakat. walaupun peninakatan tidak sama.
Feninokatan pertumbuban produktivitas kérja

karvwan terbesar teriadi pada tahun 1598 yaitu

mencapai F.52% eningkatan pertumbuhan

produktivitas keris

&

terkecil terjadi

o

masing

2

tunijangan’ rikat vaitu

Ay v ‘ :
nrﬂduktivi\ %j N E Eﬁ Ej Lﬂ / i "Bintang

e L]
Jaya" Semarg mﬁu-ﬂyléﬁ '-Ti!iifd‘g_-}:i’ﬂ—?l,a}- = parsial/

cederhana. i

Dari hasil perhitungan korelasi parsial/
sederhana vang didasarkan pada bhasil - penelitian

diperoleh nilai r dari masing— masing variabel adalah

sebagai berikut :
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1. kKorelasi ESederhana antara variabel tingkat upah
terhadap wvariabel oproduktivitas karyawan pada

perusahaan roti "Bintang Java" Semarang.

Dari hasil perhitungan microstat. besatrnya

korelasi antara wariabel tingkat upah dengan
variabel produktivitas karvawan pada perusahaan

roti "Bintang Jaya" Semarang (ry;y) adalah sebesar

dengan variabel

perusahaan roti

korelasi

sederhan : 1= i sial dengan

i CNISSULA el

1 el ?!;%ﬂ Bomearant /
roti A Jq,qgjj L " B i!.;” oy ) sebesar
0 - 24234 e Oan meno ir.'-*'- ;_;,_-._ ¥ = b ting kat (5] Dah

dianggap konstan. hal ini menunjukkan bahwa kedua

hubungan variabel tersebut adalabh kuat.

5.5. fAnalisis Regresi Berganda
Dencan menggunakan perhituncan microstat
regresi berganda dapat diketahui wvariabel bebas mana
yang memberikan pengaruh terbesar terhadap wariabel

produktivitas karvawan pada perusahaan roti  "Bintano

Jaya" Semaranag.
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Dari perhitungan rearesi berganda dapat
diperoleh hasil ssbagai berikut

Ye = 71.1424 + 0,1523 X; + 0.5993 Xa

Dari perhituncan tersebut dapat diketahui_
regresi untuk by = 0.152% dan bo = N, 59975 menunjukkan
bahwa @

- .Apabila wvariabel X, ttunijangan sosial) dianggap
kanstan atau tetap. mg

#;#quﬁbfenaikkan satu rupiah

menaikkan variabel

variabel tingkats
sroduktivitas.| PR P 525 unit roti.
Hﬂ:fan konstan -~
; var;abel-
variabel

ﬂﬁc M roti

% J‘ut roti.

seherapa

besar pencat rjangan sosial

dapat menerangkan variabel terikat vaitu
produktivitas karvawan pada perusahaan roti  "Bintang
Jaya" Semarang.

Berdasarkan perhitungan., dapat diketahui
koefisien determinasi sebesar 0,985]1 atauw 2E.51%  hal
ini dapat diketahui atauw dikatakan bahwa variabel
tingkat upah dan wvariabel tunjangan sosial mempunyai

pengaruh  yang besar terhadap varisbel produktivitas




5.7

karvawan pada perusahaan roti "Bintang Java" Semaranc
dan sisanva sebesar 0.0149 atau 1.49% dipengaruhi

oleh diluar kedua faktor tersebut.

Uji Signifikasi
Untuk mengetabui seberana besar pengaruh X, dan

Xz secara bersama- sama terhadap variabel Y. maka

gan menggunakan uii  Fpoog

Fhitung < Frapgrl SetEifie | | ida  pengaruh yang

dan KE
Fenauiian K jenoan taral = 0,05 atau

pada deraig U NEESH Lﬂ. Shgan derajat

s - ‘ !
kebebasan ﬁ-‘fuﬂ'.y*ép’ﬂﬂ@ﬂtﬂfhﬁ sehingga |
fo

dapat diperclBRHEESTT O COETT = Bbesar 7,55 - dan
Fhitung sebesar 3I2.824 hal ini menunjukkan adanva
pengaruh yvang nvata antara variabel tinakat upah (Xq)
dan variabel tunjangan sosial (X5) secara bersama-
sama terhadap produktivitas karvawan pada perusahaan
roti "Bintang Java" Semaranag. karena Fhitung >
Ftabel-

49




Gambar 5.1
UJ1 HIPOTESIS
TINGKAT UPAH DAN TUNMJANGAN SOSIAL TERHADAF
PRDODUKTIVITAS KARYAWAN FADA
PERUSAHAAN ROTI BINTANG JAYA SEMARANG"

Dasrah
Fanolakan

Dasrah
Fenarimaan

e e e e e e = LR

bahwa
sosial
terhadanp

"Bintang




BEAaR VI

FEMUTLF

&.1. Kesimpulan

Dari analisis wang penulis lakukan, dapat

ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut

1.

Dari hasil perhitunagan microstat, besarnva

korelasi antara tingkat wpah déngan

variabel p pada perusahaan

sederhana
variabel

roti

angar
B\ UNISSULA

sebesar 0.98484

Dk . skl

dengan menganggap variabel tingkat upah diangoap
konstan. hal ini menunjukkan bahwa kedua hubungan
variabel tersebut adalah kuat.

Dari perhitungan regresi beraganda dapat diperoleh

hasil sebagai berikut :

Yo = 71.1424 + 00,1323 X, + 00,5993 Ao

g1




L]

o

Dari perhitungan terssbut dapat diketahui regresi

untuk by = 0.1852F dan bs = 0.3993 menunjukkan

bahwa

— Apabila variabel X, {ktunjangan sosial) diangoao -
konstan atau tetap. maka kenaikkan satu  rupiabh

variatel tinokat upah akan menaikkan variahbel

piroduktivitas karvawan ssbesar 0,153 unit roti.

- fApabila variabifjkjahhé;jnnhdt upahl dianggau'.

konstan ataus ng kenaikkan  satu unit

l\I\"\.

variabel s A ES akan  menaikkan

parusahaan

Hasi s=ebesar
(9] ?Eﬂ‘ atau
dlvatgi- dari variabel

basar

@
tun1anoARIEb L] Karharid 4 Bpa RRUA anc

!

- ® ]
terhadan HJLI:‘%”@*?‘ "fll&_‘fl-w:f-i L"L Aryvawan pada

perusahas Semaranag dan

‘sisanva sebesar 0.0149 atau 1.49% dipengaruhi oleh

diluar kedua faktor tersebut.
Dalam hasil uji Fy..y dapat diketahui hasil

perbhitungan untuk Fi_ poq1 sebesar 2.50 dan Fphituna

sebesar FZ2.824 hal ini menunijukkan adanva penagarub o

vang nvata antara variabel tingkat upah (X;) -dan
variabel tuniangan sosial (Xn) secara bersama-
Sama terhadap produktivitas karvawan pada

perusahaan roti "Bintana Jaya" Semarang.
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&.2. Saran— saran

Berdasarkan kesimoulan diatas maka saran— saran

vang disampaikan dalam penelitian disini adalah :

L.

4

Frooram tunjangan sosial v ang diterapkan
perusahaan hendaknva bisa lebih ditingkatkan lagi
karena BroQram tersebut bisa meningkatkan

kesejahtsraan karyawan. vang berakibat positif

vaitu karyvawan lebih produktif. .

Dalam

o

uoaas

lebih baik

&
S:E.'Laui.t‘nll\l"-,III LE f{ 1 ﬁﬁ u LA Alitas seperti
diatas, ﬁfmﬁglf_ﬁtﬂ!ﬁlq}ﬁel@ Woenai hubunaan

kerja ban: Wy AWan . Ha caitannya denagan

hubungan antara karvawan dengan atasan., valtu
unsur  memanusiakan manusia vakni  karyvawan tidak

lagi dianggap sebagai mesin.
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ER DATA FOR: B:MUGROHD LABEL: peno uoahZturni sosial thd oroduktivitas
(ER OF CASES: S MUMEBER OF VARIABLEE: 2

-

1 8 N y
; 13000 135.00 175.00
: 150,00 160.00 185.00
3 145.00 175.00 200.00 .
! 175.00 185.00 210.00
f 180 .00 200.00 220.00

e CORRELATION MATRIY e e

ER DATA FOR: EB:NUGROHD LAREL: pena voahftuni sosial thd oroduktivitas
tER OF CASES: 3 MUMBER OF WARIABLES: =

o
1.00000 -
L990469  1.00000.4

97881 . 78484

o

L1
LIE#L VALUE (1-TAIL.
rIEﬁL VALUE (2-tail.

4."'Ilp
UNISSULA :




- — REGRESSION ANALYSIE ——m——m oo smmmmmm cme

DEFR DATA FOR: E:NUBSROHD LAEBEL: peno upahZtuni sosial thd oroduktivitas
SJER OF CASES: S5 HUMEBER OF VARIABLES: =

o o e e e . i S i S £ RS A (N R T R i e o SR T e o e e e e o i . S T T I TR P P o o i e e L

=X MAME MEAN 5TD.DEWV.
x1 140 . 0000 20.3101

i 171.0000 24 .8495

VAR.: v 1298, 0000 18.2344

]

ﬁNﬂENT VARIABLE: v

- FREGRESSION COEFFICIENT 57D. ERROR T{DF= 2 FROBE. PFARTIAL r’
1323 -B020 170 BE4T0 L0170
= 4555 -714 +AS704 T L294%

STANT 71.1424

. ERRDR 0OF EST. = 4.4Z40

|

LSTED R SOUARED . P409
R SOUARED F704
MULTIPLE R

JRCE 5uUM O RATIO FROB.

RESSTON ¥7.6824 .0296
DUAL :
Al
i A STANDARDIZED RESIDUALS
OBSERVED CALCULATENKRE ' ‘ B,

1 175.000  171.854) 157 : ¥ :
e 185.000 189, . :
T 200.000 - 201.159 | TRk € :
4 210.000¢  208.475 | UNE?‘SULA . :
S 220.000 218.427 ﬁ&g&':@@bwh ¥ :




DISTRIBUSI F untuk 54

8 %

tard

1] 5 [ 5l 7 1] 1215 i 20 l 24 [ 0 | 40 i g | 120
r i !

= e —

|
]
‘i W E :
161 1200 |16 (225 (230 234 FAT) 2‘? M1 |z|ﬂ 1244 1248 Izlﬂ lzl? 250 1231 (292 i253 254 |
1B.5(19.0119,2(19.2(19, 31I? 19,4119.4]1%, 4Ii1.4!1? LHERL 1? 411? 5119, 5019,.5019,5119.5119.5

10,119,55(7,2819.1219. 0118.74|B.89|8, Eﬁ B.B1|B,7918.7418, ?ﬁ’E+nb|E (64|8,5218,598,57|8,353]8.3]

I
I
i
1

PR RO X R

7.7116.9415, ma SN{-..JH 1616,0918, 04]8.00 5.%115,88(5,8015.77(5,7515,72|5,69|5,85|5,43
B.b109,7915,4175,19]5, ﬁﬁ[# 9&i4 EE[# 8214, ?‘jl ?#Ii £814.82 &.56_4.5314.$G 4,4514,47 l.#ﬂi413?i
| | [ |

5,9915,14(4,7614,5314,3914,29(4,20{4.15]4, 101,06 4,00{3,94 3.7 (3,883,803, 77 3. 78 3, 03 7] T
5,59(4,74|4,354,12|3,97]3,87|3,79{3.7313.68|3.6413,57)3,5013, 48| 3,41 |3, 383, 3413, 30{3, 273,23
53204, 4814,0713,8413,6913,58|3,5013,4413.,3913,3813,2813,2213,1513,1213,0813,0413,0112,9712,91
5,12{4,26{3,8603,63/3,48]3,37|3,29(3,27(3. 183, Tl3a0743,01 12,94 | 2,90| 2,86 2,8312,79 2,75 2,71
1614,9614,1043,7113,483,333,22(3,1413,07 ;,ﬂz-:;vari,?i 2.8312,7712,7412,70]2.66{2,6212,58|2,54|
| , I
'1ﬂhmsﬂaLﬁzJaLm3aesmgﬂﬁiwzmﬂ;ﬂz?shmz;1LmzaszwzJaaw
whmmmmﬂmnau3m;mgﬁzﬁhumwzuzMhmanauammuzm
1314,67|3,81{3,41|3,18(3,03}2:9212.83 {2771 2,712, 62 2, 6012,53{ 2 46| 4212,3812, 3412,3012,25/2,21

7,8

240

e . e

1414,6013,74(3,34/3,1042,96{2,85)2, 762,702, 55 2,604 2,53 7, 4612,3312,3512,312,27(2,2212, 182,13
HLHLHLHLMmW,H?ﬂaM@ﬂaﬂLH 2,33122912,2502, 204234 |2,1112,07

—_—

HLWLHLHLMLﬁLHm&EﬂhﬂQPWu;ﬁLHﬂH;H%HEHL%hM
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SURAT KETERANGAN
No. 230/ BJ/ II/ 2000

Yang bertanda tangan dibawah ini kami pimpinan pada
Perusahaan Roti New "Bintang Jaya" menerangkan bahwa :

HNama : Agus Joko Nugroha

Him : 04.,96,5517
Fakultas : Bkonomi
Pada : Universitas Islam Sultan Asung. Semarang

Telah melaksanakan penelitian di Perusahaan kami yén;
dilaksanakan dari tanggal 14 Desember 1999 s/d selesai
Demikian surat keteranszan ini dibuat dengan harapan
agar dapat diperzunakan seperlunya, dan kepada yang
bersangkutan harap maklum.

Semarang, 10 Feb 2000
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